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ABSTRAK

EKSTRAK TANNIN DAUN LAMUN (Cymodocea rotundata)
DARI PERAIRAN BANTEN SEBAGAI INHIBITOR
KOROSI BAJA RINGAN (Canal C75) DENGAN
METODE PERENDAMAN

oleh:
Dinda Safitri 3335200004
Mela Diniyah 3335200012

Korosi merupakan proses degradasi sifat logam yang disebabkan oleh reaksi antara
logam dengan lingkungan yang korosif. Salah satu metode yang cukup baik untuk
menghambat korosi adalah dengan penambahan inhibitor. Lamun jenis Cymodocea
rotundata merupakan salah satu inhibitor organik yang dapat menghambat laju
korosi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi kandungan senyawa
tanin dari lamun Cymodocea rotundata secara kualitatif, serta mengetahui pengaruh
konsentrasi inhibitor dan pengaruh waktu perendaman terhadap laju korosi dan
persen efisiensi inhibisi. Penelitian ini dilakukan dengan dua variasi yaitu variasi
penambahan konsentrasi inhibitor ekstrak daun lamun, dan variasi lama waktu
perendaman sampel baja. Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari persiapan
sampel baja, pembuatan ekstrak daun lamun, pembuatan larutan FeCls, uji skrining
fitokimia, pembuatan media korosif, Pembuatan larutan induk, pembuatan larutan
uji, dan pengukuran laju korosi. Hasil dari penelitian ini yaitu nilai laju korosi
tertinggi dihasilkan pada konsentrasi 500 ppm dengan waktu perendaman 21 hari
yaitu 0,6773 mmpy dengan efisiensi sebesar 11,36%, sedangkan nilai laju korosi
terendah dihasilkan pada konsentrasi 1500 ppm dengan waktu perendaman 14 hari

yaitu 0,0130 mmpy dengan efisiensi sebesar 97,67%.

Kata kunci: baja, efisiensi, inhibitor, korosi, dan lamun.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Logam merupakan material penting pada industri, hampir seluruh
komponen peralatan, mesin dan instrumen dari suatu industri memiliki
bahan dasar atau terbuat dari material logam, terutama baja (Lubis dan
Dahlan, 2020). Baja karbon merupakan salah satu material yang banyak
digunakan untuk berbagai keperluan, misalnya pembuatan alat-alat industri,
manufaktur, dan otomotif karena memiliki kekuatan dan ketahanan lebih
baik serta produksi baja karbon yang tidak terlalu mahal. Namun baja
karbon sangat mudah mengalami korosi oleh pengaruh lingkungannya
(Hakimin dan Dahyunir, 2021).

Korosi merupakan proses kehancuran pada benda logam seperti
baja, besi, nikel, dan seng yang disebabkan oleh pengaruh faktor lingkungan
sehingga dapat membentuk senyawa baru (Mulyati, 2019). Korosi pada
logam dapat menurunkan sifat logam yang diinginkan dan hal tersebut tidak
dapat dihindari. Beberapa cara telah diterapkan untuk mencegah terjadinya
korosi salah satunya yaitu penggunaan inhibitor. Pembuatan inhibitor alami
dapat mencegah terjadinya korosi dan dianggap hemat biaya serta praktis
(Umoren, et. al., 2019).

Umumnya inhibitor korosi berasal dari senyawa organik dan
anorganik. Inhibitor anorganik adalah inhibitor yang diperoleh dari mineral-
mineral yang tidak mengandung unsur karbon dalam senyawanya, tetapi
mempunyai kelemahan utama yaitu bersifat toksik dan tidak ramah
lingkungan (Haryono, 2010). Sedangkan inhibitor organik adalah inhibitor
yang berasal dari bagian tumbuhan yang mengandung tanin. Senyawa
ekstrak bahan alam yang dijadikan inhibitor harus mengandung atom N, O,

P, S, dan atom-atom yang memiliki pasangan elektron bebas yang dapat



terikat pada atom pusat dari senyawa koordinasi atau bermanfaat
membentuk senyawa kompleks dengan logam (Panjaitan, 2021).

Senyawa tanin dan flavonoid banyak terkandung dalam beberapa
jenis tumbuhan hijau. Tanin dapat meningkatkan pembentukan film di atas
permukaan logam sehingga dapat membantu dalam proses inhibisi korosi.
Tanin adalah zat polifenol yang digunakan dalam mekanisme pertahanan
tumbuhan (Zmozinski, et. al., 2018). Tanaman yang mengandung senyawa
tanin dapat dijadikan sebagai alternatif inhibitor alami. Salah satu jenis
tumbuhan yang mengandung tanin adalah lamun (Cymodocea rotundata).
Senyawa tanin dapat ditemukan pada pada akar dan daun lamun (Gustavani,
et. al.,, 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Edrah, et. al., (2016) menyatakan
bahwa inhibitor alami dapat digunakan sebagai pengganti inhibitor korosi,
salah satunya adalah jenis lamun Posidonia oceanica yang berada di Laut
Mediterania pantai Kota Al khumus — Libya sebagai anti korosi pada baja
ringan di air laut. Penelitian tersebut menggunakan metode ekstraksi dengan
soxhlet, variasi suhu perendaman (40°C, 50°C dan 60°C), konsentrasi
inhibitor (0%, 2%, 4%, 6% dan 8%), waktu perendaman (1 hari, 2 hari, 3
hari, 4 hari, 5 hari, dan 6 hari), serta menggunakan media korosif berupa air
laut. Hasil dari penelitian tersebut diperoleh nilai laju korosi terendah pada
konsentrasi 8% dengan waktu perendaman 3 hari pada suhu 40°C vyaitu
sebesar 0,0003 mpy dengan efisiensi inhibisi 95%. Hal ini menunjukkan
bahwa ekstrak Lamun jenis Posidonia oceanica memiliki kegunaan sebagai
inhibitor baja ringan di air laut dan ditemukan sebagai inhibitor ramah
lingkungan yang baik sebagai pengendalian korosi.

Hermanta, et. al., (2021) melakukan penelitian tentang pemanfaatan
tanin kulit kayu mahoni sebagai inhibitor korosi pada besi dalam larutan
NaCl 3,5% yang diektraksi menggunakan etanol 96%. Penelitian ini
dilakukan untuk memaksimalkan potensi nilai guna dari mahoni tersebut.
Dengan variabel peubahnya vyaitu konsentrasi inhibitor dan waktu
perendaman. Hasil penelitian tersebut yaitu didapatkan nilai laju korosi
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terendah pada kadar inhibitor 250 ppm dengan nilai 3.6838 mpy dan nilai
efisiensi inhibisi sebesar 39,45%.

Banyak penelitian yang memanfaatkan inhibitor alami sebagai
bahan anti korosi seperti penggunaan ektrak daun ketapang (Hakimin dan
Dahyunir, 2021), ekstrak daun sawo (Sari, et., al. 2022), ekstrak daun
pagoda (Mulyani, et., al. 2022), ekstrak daun talas (Affifah, et., al. 2019),
dan ekstrak daun buah hitam (Somar dan Rahman, 2020). Dalam penelitian
ini, dilakukan pemanfaatan tanin dari lamun jenis Cymodocea rotundata
yang di ekstraksi menggunakan etanol 96% dengan rasio bahan dan pelarut
1:4 (w/w) sebagai inhibitor korosi pada baja ringan canal c75 dengan media
korosif berupa NaCl 5%. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin
mengembangkan penelitian tersebut dengan menggunakan salah satu jenis
lamun yang berada di perairan Pandeglang Banten yaitu lamun jenis

Cymodocea rotundata.

Rumusan Masalah

Sebelumnya sudah banyak penelitian yang membahas mengenai
pemanfaatan kandungan tanin pada tumbuhan sebagai inhibitor penghambat
laju korosi, namun dari berbagai penelitian yang ada pemanfaatan tumbuhan
lamun belum pernah diteliti lebih jauh. Penelitian yang dilakukan oleh
Edrah, et. al., pada tahun 2016 dengan memanfaatkan lamun jenis Posidonia
oceanica yang berada di Laut Mediterania pantai Kota Al khumus — Libya
merupakan satu-satunya penelitian yang menggunakan lamun sebagai
inhibitor korosi alami. Banyak potensi lamun di Indonesia yang cukup
melimpah salah satunya di daerah Pandeglang-Banten, tepatnya lamun jenis
Cymodocea rotundata. Belum ada penelitian sebelumnya yang
memanfaatkan lamun jeni Cymodocea rotundata sebagai aplikasi bahan anti
korosi pada baja ringan, sehingga perlu diteliti lebih jauh. Dimana pengaruh
konsentrasi dan waktu perendaman terhadap laju korosi dan efisiensi

inhibisi belum diketahui dan perlu dicari kondisi optimumnya.
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1.4

Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mendapatkan konsentrasi optimal ekstrak daun lamun Cymodocea
rotundata terhadap laju korosi dan persen efisiensi sebagai inhibitor
korosi baja ringan canal C75.

Mendapatkan waktu perendaman optimal ekstrak daun lamun
Cymodocea rotundata terhadap laju korosi dan persen efisiensi sebagai

inhibitor korosi baja ringan canal C75.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak daun

lamun Cymodocea rotundata.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode ekstraksi
(maserasi), metode skrinning fitokimia, metode perendaman, metode
perhitungan kehilangan berat (weight loss), dan metode perhitungan
efisiensi inhibisi.

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Jurusan Teknik Kimia,

Fakultas Teknik, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.
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